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Abstrak 

UMKM binaan Desa Banyubiru merupakan UMKM yang bergerak di bidang kuliner, 

fashion, kerajinan, dan agribisnis, bersinergi berkolaborasi bersama untuk kemajuan 

ekonomi desa. UMKM binaan ini mempunyai potensi untuk menciptakan lapangan kerja dan 

mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional, mendukung pengembangan wisata 

kuliner dan budaya lokal, mengisi kebutuhan pasar yang belum terlayani, medorong inovasi 

dan pengembangan keterampilan, memperkuat jejaring produksi dan pemasaran pangan 

lokal. Namun, kondisi dan persoalan, UMKM binaan Desa Banyubiru masih sedikit yang 
memiliki literasi terkait transformasi digital. Oleh karena itu, sasaran yang tepat untuk 

program pelatihan dari tim pengabdian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unissula. Tujuan 

pengabdian ini untuk memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan bagaimana 

bertransformasi digital menuju bisnis berkelanjutan. Mitra pengabdian adalah UMKM 

binaan Desa Banyubiru. Metode pelaksanaan pengabdian ini meliputi survei awal 

(identifikasi masalah), pelatihan, pendampingan, monitoring dan evaluasi terkait dengan 

transformasi digital. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa: a) UMKM binaan Desa 

Banyubiru mendapatkan tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang bertransformasi 

digital berupa berbagai bentuk strategi dan penerapan teknologi digital; b) UMKM binaan 

Desa Banyubiru memiliki kompetensi terkait penggunaan digital. Urgensi kegiatan 

pengabdian terletak pada pentingnya bertransformasi digital menuju bisnis berkelanjutan, 
sehingga mereka mampu meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan pemasaran 

produk. 

 

Kata kunci: Bertransformasi digital; bisnis berkelanjutan; daya saing; efisiensi operasional; 

UMKM binaan Desa Banyubiru 

 

Abstract 

The MSMEs under the guidance of Banyubiru Village are MSMEs engaged in the culinary, 

fashion, handicraft, and agribusiness sectors, working together in synergy to advance the 

village's economy. These SMEs have the potential to create jobs and reduce unemployment, 

increase income and improve the welfare of the community, drive local and national 

economic growth, support the development of culinary and cultural tourism, meet unmet 
market needs, encourage innovation and skill development, and strengthen local food 

production and marketing networks. However, the condition and problem is that only a few 

of the MSMEs under the guidance of Banyubiru Village have literacy related to digital 

transformation. Therefore, the right target for the training program is the community service 

team of the Faculty of Economics and Business, Unissula. The purpose of this community 
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service is to provide knowledge and training on how to transform digitally towards a 

sustainable business. The community service partners are MSMEs under the guidance of 

Banyubiru Village. The implementation methods for this community service project include 

an initial survey (problem identification), training, mentoring, and monitoring and 

evaluation related to digital transformation. The results of the community service activities 

show that: a) MSMEs under the guidance of Banyubiru Village have gained additional 

knowledge and understanding of digital transformation in the form of various strategies and 

applications of digital technology; b) MSMEs under the guidance of Banyubiru Village have 

competencies related to digital use. The urgency of community service activities lies in the 

importance of digital transformation towards sustainable business, so that they are able to 

increase competitiveness, operational efficiency, and product marketing. 

 

Keywords: Digital transformation; sustainable business; competitiveness; operational 

efficiency; msmes under the guidance of Banyubiru Village. 

 

 

PENDAHULUAN 
Iklim bisnis yang tidak dapat diprediksi telah berubah secara signifikan akibat kemunculan 

teknologi digital dan transformasi digital, yang juga membuka peluang baru bagi UMKM untuk 
tumbuh (Marcysiak & Pleskacz, 2021). Marcysiak & Pleskacz (2021) menyakinkan bahwa 

transformasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM 

dengan memampukan mereka untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 
pasar, dan memperkuat daya saing dalam lingkungan ekonomi yang dinamis. Transformasi digital 

secara khusus memengaruhi cara UMKM menciptakan dan menangkap nilai (Mai et al., 2023). 

Transformasi digital mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) bagi UMKM dengan 

mendorong pertumbuhan ekonomi (SDG 8), inovasi (SDG 9), dan konsumsi yang bertanggung 
jawab (SDG 12). Hal ini dicapai melalui strategi seperti mengadopsi pemasaran digital dan e-

commerce untuk memperluas akses pasar, menggunakan teknologi seperti AI dan IoT untuk 

efisiensi dan optimasi sumber daya, serta menumbuhkan budaya bisnis berkelanjutan yang sesuai 
dengan preferensi konsumen modern (Moyer & Hedden, 2020).  

Lebih lanjut, industri 4.0 juga memiliki dampak positif pada keberlanjutan bisnis (Malek 

& Desai, 2020) dan bagi keberlanjutan sosial-lingkungan (Ghobakhloo et al., 2023). Ghobakhloo 
et al., (2023) menambahkan bahwa industri 5.0 juga memiliki potensi untuk mendorong SDGs 

seperti ketahanan, keberlanjutan sosial-lingkungan, dan humanis, melampaui produktivitas 

berorientasi keuntungan. Sebagai reformasi industri baru, transformasi digital dianggap sebagai 

tahap penting dalam mencapai keberlanjutan korporat (Kamble et al., 2018; Feroz et al., 2021; 
2023). Literatur yang ada tentang transformasi digital dan keberlanjutan sebagian besar berfokus 

pada metode analisis literatur (Feroz et al., 2021), keberlanjutan tingkat makro (Bieser & Hilty,  

2018), dan keberlanjutan tingkat industri (Hrustek, 2020). Guo & Xu (2021) menemukan bahwa 
transformasi digital memiliki hubungan positif dengan kinerja bisnis berbasis proses dan 

hubungan non-linear dengan kinerja keuangan berorientasi laba. Wen et al., (2022) menemukan 

bahwa digitalisasi dapat membantu perusahaan untuk berinovasi dan mencapai pertumbuhan 
berkelanjutan. Selain itu, penerapan teknologi digital seperti big data, robotika, IoT, blockchain, 

dan teknologi cerdas dapat menyebabkan perubahan disruptif dalam momentum kompetitif, 

struktur industri, pendekatan inovasi, dan struktur dewan direksi (Porter & Heppelmann, 2014; 

Appio et al., 2021).   
Guo et al., (2022) meneliti bahwa transformasi digital dapat mengurangi monopoli 

industri berdoasarkan daya saing pasar dan skala perusahaan. Transformasi digital dapat 

memengaruhi berbagai tahap proses inovasi secara kompleks dan ambigu secara kausal (Barrett 
et al., 2015), memberikan skalabilitas yang lebih besar bagi inovasi korporat (Iansiti & Lakhani, 

2020). Selain itu, transformasi digital dapat membuat mekanisme promosi dan seleksi menjadi 

lebih transparan (Noor et al.,  2016). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan 
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transformasi digital mampu menjadi pendorong strategis bagi keberlanjutan UMKM dengan 

meningkatkan efisiensi, memperluas peluang pasar, memperkuat ketahanan finansial, dan 

mendorong inovasi. Untuk mewujudkan manfaat ini, UMKM perlu mengadopsi teknologi digital 
secara bijaksana, didukung oleh pengembangan kapasitas dan ekosistem yang memfasilitasi. Hal 

ini memungkinkan UMKM untuk berkembang secara berkelanjutan dalam ekonomi global yang 

semakin digital dan kompetitif. Tak terkecuali UMKM binaan Desa Banyubiru. 
Keberadaan UMKM binaan Desa Banyubiru bertujuan untuk menciptakan usaha yang 

dapat mensinergikan potensi kewirausahaan anggota menuju bisnis berkelanjutan Desa 

Banyubiru. UMKM binaan Desa Banyubiru mempunyai potensi untuk bertransformasi digital, 

sehingga mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan 
menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. Namun, kondisi dan persoalan, pelaku UMKM 

binaan Desa Banyubiru masih sedikit yang memiliki ketrampilan dalam menggunakan digital. 

Oleh karena itu, sasaran yang tepat untuk program pelatihan dan pendampingan ini adalah 
kelompok UMKM binaan Desa Banyubiru. Adapun rumusan masalahnya dalam kegiatan 

abdimas ini adalah bagaimana memberikan ketrampilan terkait transformasi digital untuk UMKM 

binaan Desa Banyubiru. Harapannya, pelaksanaan kegiatan abdimas ini adalah pelaku UMKM 
binaan Desa Banyubiru mampu meningkatkan kompetensi dan ketrampilan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas pasar menuju bisnis 

berkelanjutan.  

 

METODE 
Objek kegiatan abdimas ini adalah UMKM binaan Desa Banyubiru, yang menjalankan usaha 
penjualan barang yang dibutuhkan masyarakat yang selama ini tidak bisa dilakukan warga secara 

perorangan. Namun sayangnya, UMKM binaan Desa Banyubiru belum mempunyai literasi 

tentang transformasi digital, sehingga semua aktifitas bisnis masih bersifat tradisional. Oleh 

karena itu, tim abdimas yang terdiri dari tim Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNISSULA 
melakukan pelatihan dan pendampingan ini guna mereka para pelaku UMKM binaan Desa 

Banyubiru mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, 

dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. Kegiatan abdimas ini dilaksanakan guna 
keberlanjutan bisnis UMKM binaan Desa Banyubiru. 

Beberapa pendekatan terus dilakukan selama pelaksanaan abdimas ini, antara lain: 

melakukan kajian dengan berdiskusi bersama pelaku UMKM binaan Desa Banyubiru yang 

membahas permasalahan-permasalahan UMKM di bawah naungan mereka. Selanjutnya 
melakukan survei awal untuk memastikan lokasi abdimas. Pendekatan berikutnya adalah 

melakukan pelatihan dan pendampingan terkait transformasi digital yang sebelumnya dilakukan 

tanya jawab untuk mengetahui kondisi rill mereka selama menjalankan usaha. Kegiatan abdimas 
ini tidak hanya berhenti pada pelatihan dan pendampingan saja namun juga melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, 

memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kajian atau Survei Awal Terhadap Permasalahan-Permasalahan UMKM Binaan 

Desa Banyubiru, Kabupaten Semarang 

Kajian atau survei awal terhadap permasalahan-permasalahan UMKM binaan Desa 

Banyubiru serta memastikan lokasi abdimas. Hal ini melibatkan tim abdimas dari FEB 
UNISSULA bersama pelaku UMKM binaan Desa Banyubiru. Hasil kajian dan survei ditemukan 

beberapa kondisi yaitu: a) UMKM binaan Desa Banyubiru telah menjalankan usaha penjualan 

barang yang dibutuhkan masyarakat yang selama ini masih bersifat tradisional. Namun mereka 

mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan dalam pemberdayaan ekonomi yakni 
terpenuhinya kebutuhan masyarakat melalui berbagai hasil produk dari UMKM binaan Desa 
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Banyubiru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sangat tepat jika UMKM binaan Desa 

Banyubiru dijadikan sebagai obyek abdimas untuk pemberdayaan ekonomi.   

 

Pemberian Stimulus Transformasi Digital 

Pentingnya UMKM binaan Desa Banyubiru untuk bertransformasi digital demi 

keberlanjutan bisnis mereka. Hal ini dikarenakan transformasi digital memberikan sejumlah 
manfaat yang krusial untuk keberlangsungan dan perkembangan bisnis mereka. Transformasi 

digital bukan hanya soal penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan fundamental dalam cara 

bisnis UMKM beroperasi dan bersaing. Indriastuti & Kartika (2022) mengartikan transformasi 

digital sebagai kebutuhan mendesak untuk keberlanjutan bisnis UMKM karena memberikan 
efisiensi, memperluas pasar, meningkatkan daya saing, dan memungkinkan adaptasi yang cepat 

terhadap perubahan. Tanpa digitalisasi, UMKM berisiko kehilangan peluang pertumbuhan dan 

bahkan kelangsungan bisnisnya di era digital saat ini. Indriastuti & Permatasari (2022); Indriastuti 
et al., 2024; 2025) menambahkan bahwa digitalisasi memungkinkan informasi dan data diolah, 

disimpan, dan dibagikan secara efisien, cepat, dan akurat serta mampu memasarkan produk akhir 

mereka dalam jangkauan yang lebih luas. Oleh karena itu, UMKM binaan Desa Banyubiru yang 
mampu bertransformasi digital mampu meningkatkan kualitas kinerja sehingga berdampak pada 

keunggulan kompetitif dan bisnis berkelanjutan atas produk dan layanan yang mampu memenuhi 

harapan pelanggan dan membawa organisasi ke posisi yang lebih baik dalam industri untuk 

menghadapi pesaing lainnya (Fitrianingrum et al., 2023). 
Bisnis berkelanjutan UMKM binaan Desa Banyubiru terdapat peran beberapa dari 

berbagai pihak. Melalui potensi dan upaya pengembangan usaha UMKM binaan Desa Banyubiru 

yang telah ada ternyata masih menggunakan sistem tradisional atau manual sehingga program 
pelatihan bagi UMKM binaan Desa Banyubiru digital untuk bisnis berkelanjutan sangat 

diperlukan. Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan keilmuan dan kompetensi seluruh pelaku 

UMKM binaan Desa Banyubiru dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, 

memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 
. 

Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan dan pendampingan terkait transformasi digital diberikan kepada UMKM binaan Desa 
Banyubiru.  Namun sebelum melakukan pelatihan, sambutan dari Kades Desa Banyubiru, Bapak  

Sri Anggoro Siswaji dengan Ketua Tim Abdimas FE UNISSULA, Dr. Maya Indriastuti, SE., 

M.Si., Ak., CA., CSRS., CSRA., CSP. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian lembar pre test 
untuk diisi oleh peserta pelatihan. Acara berikutnya adalah pelatihan dan pendampingan tentang 

transformasi digital, diisi oleh dua narasumber, yaitu: Dr. Maya Indriastuti, SE., M.Si., Ak., CA., 

CSRS., CSRA., CSP., dan Dr. Sri Anik, SE., M.Si. Model pelatihan dilakukan dengan 

penyampaian oleh kedua narasumber, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Inti dari 
pelatihan tentang transformasi digital untuk UMKM binaan Desa Banyubiru adalah rangkaian 

proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan pelaku 

UMKM binaan Desa Banyubiru agar mereka mampu memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

Pada kesempatan ini, kami sebagai narasumber menyampaikan tentang transformasi 

digital yang mencakup definisi, proses, tujuan, manfaat, dan langkah-langkah bertransformasi 
digital. Transformasi digital dapat diartikan sebagai proses integrasi teknologi digital ke dalam 

semua aspek bisnis, yang secara fundamental mengubah cara bisnis beroperasi, memberikan 

nilai kepada pelanggan, dan beradaptasi dengan tuntutan pasar. Transformasi ini tidak hanya 

tentang adopsi teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan budaya dan organisasi yang 
memungkinkan bisnis menjadi lebih lincah, inovatif, dan berorientasi pada pelanggan. Proses 

ini dapat mencakup modifikasi proses bisnis, model bisnis, pengalaman pelanggan, bahkan 

budaya perusahaan untuk memenuhi tuntutan bisnis dan pasar yang terus berkembang. Tujuan 
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transformasi digital adalah untuk meningkatkan efisiensi, memperbaiki pengalaman pelanggan, 

dan mendorong pertumbuhan serta inovasi dengan memanfaatkan teknologi seperti cloud 

computing, big data, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT). 
Bagi bisnis, termasuk UMKM, transformasi digital berarti memikirkan ulang cara nilai 

diciptakan dan disediakan, melampaui praktik tradisional untuk mengadopsi metode baru yang 

difasilitasi oleh teknologi digital, memastikan keberlanjutan dan daya saing di era digital. 
Definisi ini sejalan dengan kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk melakukan transformasi 

digital agar tetap bertahan, kompetitif, dan berkelanjutan dalam lanskap ekonomi digital yang 

semakin berkembang. 

Transformasi digital bagi UMKM mempunyai beberapa manfaat yang meliputi 
beberapa aspek penting yang dapat meningkatkan daya saing, efisiensi, dan pertumbuhan bisnis 

secara signifikan: 

1. Memperluas jangkauan pasar 
Dengan digitalisasi, UMKM dapat menjangkau konsumen lebih luas tanpa batasan geografis 

melalui platform e-commerce dan media sosial. Ini membuka peluang untuk menembus 

pasar lokal hingga internasional dan meningkatkan potensi penjualan. 
2. Meningkatkan efisiensi operasional 

Digitalisasi membantu mengotomatisasi proses bisnis seperti manajemen inventaris, 

pencatatan keuangan, dan transaksi pembayaran secara digital. Ini mengurangi biaya 

operasional, waktu, dan risiko kesalahan manual, sehingga bisnis menjadi lebih efisien. 
3. Meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan bisnis 

Dengan akses ke pasar yang lebih luas dan proses bisnis yang efisien, UMKM berpotensi 

menaikkan pendapatan serta berkembang lebih cepat. Digitalisasi juga memungkinkan 
pendekatan pemasaran yang lebih terarah dan personal melalui data pelanggan. 

4. Pengalaman pelanggan yang lebih baik dan personal 

Melalui analisis data digital, UMKM dapat memahami preferensi pelanggan dan 

menyesuaikan produk atau layanan yang ditawarkan. Hal ini meningkatkan loyalitas 
pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif. 

5. Penguatan daya saing 

Adaptasi teknologi digital membuat UMKM mampu bersaing secara lebih efektif di pasar 
lokal maupun global yang semakin digital dan terkoneksi. UMKM yang tidak digital 

berisiko tertinggal dalam persaingan. 

6. Transparansi dan pengelolaan keuangan yang lebih baik 
Penggunaan software akuntansi dan sistem digital memudahkan pencatatan keuangan yang 

akurat dan transparan, yang penting untuk manajemen bisnis dan akses pembiayaan ke 

depannya. 

 
Adapun langkah-langkah persiapan bertransformasi digital bagi UMKM 

1. Identifikasi kebutuhan dan sasaran bisnis 

UMKM harus mulai dengan mengidentifikasi kebutuhan digital yang paling mendesak serta 
tujuan bisnis jangka pendek dan jangka panjang. Ini mencakup memahami proses mana yang 

perlu diotomatisasi, produk atau layanan yang ingin dipasarkan secara digital, dan target 

pasar yang hendak dijangkau. 
2. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) 

Pelatihan dan pendampingan digital sangat krusial agar pelaku UMKM memahami 

penggunaan teknologi digital seperti e-commerce, media sosial, aplikasi keuangan, dan 

pemasaran digital. Penguatan kompetensi digital menjadi fondasi keberlanjutan 
transformasi. 

3. Membangun kehadiran online 
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UMKM perlu membangun eksistensi digital melalui pembuatan website, toko online, dan 

pengelolaan media sosial yang aktif dan profesional. Kehadiran online ini berfungsi sebagai 

etalase digital yang memungkinkan UMKM memperluas pasar dan meningkatkan visibilitas 
merek. 

4. Adopsi aplikasi pendukung operasional 

Menggunakan teknologi seperti sistem kasir digital, manajemen stok, software akuntansi, 
dan sistem pembayaran digital akan meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi 

bisnis. Automasi proses bisnis adalah kunci untuk menghemat waktu dan mengurangi 

kesalahan. 

5. Membangun infrastruktur digital yang memadai 
Infrastruktur digital yang mendukung seperti jaringan internet stabil dan perangkat keras 

yang memadai harus tersedia agar transformasi digital dapat berjalan lancar. Hal ini juga 

mencakup akses pembayaran digital yang aman dan nyaman. 
6. Strategi manajemen dan perencanaan berkelanjutan 

Digitalisasi harus disertai dengan perencanaan bisnis yang adaptif, termasuk pemahaman 

preferensi konsumen dan pengelolaan produksi yang efisien, sehingga bisnis UMKM dapat 
terus berkembang dan tetap relevan dalam jangka panjang. 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Tim abdimas FEB UNISSULA melakukan cara observasi saat kunjungan lapangan ke lokasi 
usaha mitra sebagai bentuk kegiatan monitoring dan evaluasi (monev). Selain itu tim abdimas 

juga menyampaikan manfaat bertransformasi digital berdasarkan keluhan dari beberapa pelaku 

UMKM binaan Desa Banyubiru terkait manual/tradisional untuk seluruh aktivitas bisnis mereka. 
Merujuk pada keluhan tersebut, menjadi masukan bagi para akademisi untuk melakukan pelatihan 

tentang transformasi digital yang bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, 

dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

 

 
 

Gambar 1. Pemberian materi pelatihan 

      

 
 

Gambar 2. Foto bersama dengan peserta pelatihan 

 

Monev pada kegiatan abdimas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui keberlanjutan 

bisnis UMKM binaan Desa Banyubiru setelah mereka mendapatkan pelatihan tentang 
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transformasi digital. Selanjutnya, berbagai kendala yang mereka hadapi akan teridentifikasi 

dengan baik melalui kowledge sharing kepada mereka. Implementasi transformasi digital pada 

UMKM binaan Desa Banyubiru sangat bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi, memperluas 
pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

 
Luaran dan Target Capaian 
Secara keseluruhan kegatan abdimas ini telah berhasil dilaksanakan berdasarkan pada indikator 

input, proses dan output. Indikator input diantaranya tersedianya sumber daya pelaksanaan yang 

terdiri tenaga pelaksana, dana, metode, bahan/media. Lebih lanjut, kegiatan abdimas ini 
bermanfaat untuk meningkatkan softskill para pelaku UMKM binaan Desa Banyubiru untuk 

meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

Berdasarkan hasil proses tanya jawab dan diskusi yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 
dikatakan sebagai bahan evaluasi kegiatan abdimas bahwa UMKM binaan Desa Banyubiru dalam 

memanfaatkan digital masih rendah. Kondisi tersebut memperkuat kondisi riil di lapangan, bahwa 

UMKM binaan Desa Banyubiru belum memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 

meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era 
digital. Namun, secara keseluruhan kegiatan abdimas ini direspon positif oleh UMKM binaan 

Desa Banyubiru. Respon positif ini menjadi tolak ukur bahwa pelaku UMKM binaan Desa 

Banyubiru merasa lebih yakin dengan memanfaatkan digital mampu untuk meningkatkan 
efisiensi, memperluas pasar, dan menjamin keberlanjutan bisnisnya di era digital. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan abdimas ini memberikan stimulus transformasi digital untuk UMKM binaan Desa 

Banyubiru efektif apabila dilakukan dengan sinergi kebijakan fiskal (insentif dan subsidi), 

pelatihan pendampingan, infrastruktur yang memadai, serta regulasi yang mendukung 
kemudahan adaptasi teknologi digital. Pendekatan kombinasi inilah yang terbukti mempercepat 

adopsi digital dan meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Keseluruhan kegiatan 

abdimas dapat disimpulkan bahwa: a) tim abdimas telah memberikan stimulus tentang 
transformasi digital; b) tim abdimas telah memberikan pelatihan dan pendampingan guna 

peningkatan kompetensi dalam bertransformasi digital menuju bisnis berkelanjutan; dan c) monev 

yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan komampuan dan kompetensi 

mereka terkait keberlanjutan bisnis mereka setelah mereka mendapatkan pemahaman tentang 
transformasi digital. Lebih lanjut, berbagai kendala yang mereka hadapi dapat teridentifikasi 

dengan baik melalui kowledge sharing kepada mereka. Dengan demikian, kegiatan abdimas ini 

diharapkan mampu mengetahui pentingnya transformasi digital.  Hal ini dikarenakan transformasi 
digital merupakan kebutuhan mendesak untuk keberlanjutan bisnis UMKM karena memberikan 

efisiensi, memperluas pasar, meningkatkan daya saing, dan memungkinkan adaptasi yang cepat 

terhadap perubahan. Tanpa digitalisasi, UMKM berisiko kehilangan peluang pertumbuhan dan 

bahkan keberlanjutan bisnisnya di era digital saat ini. Adapun keterbatasan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini antara lain: keterbatasan dana dan biaya awal yang tinggi; kekurangan 

tenaga kerja yang terampil di bidang digital; infrastruktur yang lemah; penolakan terhadap 

perubahan; kesenjangan dalam keamanan cyber dan tata kelola data, dan integrasi keberlanjutan. 
Oleh karena itu, saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan datang adalah 

membangun strategi digital yang mengutamakan keberlanjutan, memperkuat ekosistem dan 

kemitraan; memfokuskan pada pengembangan keterampilan dan manajemen pengetahuan; 
mempelajari inovasi hemat biaya dan inovasi lompatan; serta meninjau tata kelola dan ketahanan. 
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